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1.1 Pengertian Puisi

Slametmuljana (1956: 74) menyebutkan bahwa istilah puisi 
berasal dari bahasa Yunani poeio atau poio atau poiles yang 
artinya 'membangun', 'menyebabkan' atau 'menimbulkan', dan  
'membuat puisi'. Poiles  sering diartikan sebagai 'penyair' atau 
'penulis puisi'. Dalam bahasa Inggris puisi memang biasa 
disebut poem atau poetry. Oleh karena itu, puisi dapat pula 
diartikan sebagai 'membuat' atau 'pembuatan', karena lewat 
puisi pada hakikanya pembaca telah membangun dunia 
imajinasi yang mungkin berisi pesan atau gambaran berbagai 
suasana fisik maupun nonfisik (Aminuddin, 2003:144).

Sudjiman (1986: 61) di dalam bukunya yang berjudul 
Kamus Istilah Sastra menyebutkan bahwa puisi adalah ragam 
sastra yang bahasanya terikat. Yang mengikat bahasa puisi 
tidak lain adalah karena di dalamnya terdapat irama, rima, 
matra, serta susunan larik dan bait

 Pengertian puisi yang dirumuskan oleh Sudjiman (1986: 61) 
tersebut sampai sekarang belum mampu memberikan 
penjelasan mengenai puisi dengan memuaskan. Oleh karena 
itu, sejumlah istilah yang pengertiannya masih kabur itu, perlu 
dijelaskan. Eddy (1991: 100) menjelaskan pengertian ragam 
sastra, irama, matra, larik, dan bait  di dalam bukunya yang 
berjudul Kamus Istilah Sastra Indonesia, sebagai berikut.

Irama adalah alunan bunyi yang terdengar pada waktu puisi 
dibacakan. Irama terjadi dari panjang-pendeknya bunyi, keras 
lembutnya tekanan suara, dan tinggi rendahnya nada. Pada 

BAB 1 
PENDAHULUAN

Struktur Puisi Anak-Anak Indonesia Dr. Tri Mulyono, M.Pd.



2

puisi hal itu terjadi karena adanya pengulangan kata, 
pengaturan jeda larik, komposisi rima, dan unsur-unsur musikal 
yang terkandung dalam lariknya.

Matra disebut juga metrum. Matra adalah pola irama yang 
terdapat dalam puisi. Matra tidak ditemukan pada puisi 
Indonesia. Matra ditemukan pada puisi klasik, seperti pada 
puisi tembang Dandang Gulo dan Asmaradana. Dalam puisi 
Indonesia wujud matra berupa pertentangan suara keras dan 
lembut, tinggi dan rendah, dan cepat dan lambat secara teratur. 
Matra akan jelas ketika puisi itu dibaca. Fungsi matra adalah 
untuk menciptakan dan mendukung efek bunyi (aufoni) agar 
puisi enak didengar pada waktu dibaca (Eddy 1991:130-131)

Larik adalah susunan sintaktis yang berupa susunan kata 
yang terdapat pada puisi. Pada umumnya puisi terdiri atas 
beberapa bait, dan dalam bait terdapat sejumlah larik atau baris. 
Namun, terdapat pula puisi yang hanya satu larik atau satu baris 
saja, misalnya, puisi Sitor Situmorang yang berjudul “Malam 
Lebaran”.

Bait adalah satu kesatuan larik (baris) dalam sajak yang 
melukiskan satu ide atau gagasan utuh. Puisi karya Ikranegara 
yang berjudul ”Manhattan II”  misalnya, terdiri atas dua bait 
(Eddy 1991:29). Larik-larik dalam puisi tidak berupa kalimat, 
melainkan kesatuan akustis.

Di dalam bukunya yang berjudul Pengajaran Sastra 
Indonesia: Respon dan Analisis, Gani (1988: 159-160) 
mengutip pendapat sejumlah ahli sastra tentang pengertian 
puisi. Pendapat sejumlah ahli sastra tentang pengertian puisi 
dimaksud adalah sebagai berikut.

Samuel Johnson, berpendapat bahwa puisi adalah penyatuan 
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kesenangan dengan kebenaran melalui sentuhan imajinasi yang 
bernalar. Yang dimaksud dengan kesenangan adalah 
kesenangan dalam penggubahan atau penulisannya. Penyair 
dalam menulis puisi berusaha dapat mengungkapkan 
kesenangan yang sedang dialaminya dan dapat dinikmati oleh 
pembaca. Namun demikian, kesenangan itu adalah kesenangan 
yang memiliki kebenaran. Oleh karena itu, oleh Wellek 
dikatakan bahwa sastra itu memiliki dua fungsi, yaitu 
menyenangkan dan berguna.

Rangkaian kata terbaik dalam tata urutan nan indah adalah 
pendapat Samuel Taylor Coleregge tentang pengertian puisi. 
Kata-kata dalam puisi adalah kata-kata terbaik, kata-kata paling 
baik berdasarkan bentuk, bunyi, dan makna. Di samping itu, 
kata-kata tersebut disususun atau digubah dalam susunan yang 
terbaik. 

Menurut Percy Bysahe Shelly, puisi adalah pengabadian 
saat-saat indah yang terbaik dan terbahagia dari sanubari dan 
bahagia. Puisi adalah dokumentasi pengalaman indah 
penyairnya. Orang yang sedang jatuh cita dengan mudah dapat 
menulis puisi. Orang yang sedang mendapatkan kebahagiaan 
tertentu juga dapat dengan gampang menulis puisi. Karena 
puisi adalah bentuk pengabadian pengalaman-pengalaman 
terindah dan terbaik penyairnya.

Puisi adalah pikiran yang musikal, menurut Thomas 
Charlyle. Dikatakan sebagai pikiran yang musikal karena 
pikiran itu dituangkan dalam suatu bentuk bahasa yang 
mengandung irama, rima, matra, dan metrum. Dengan 
demikian, setiap pembaca yang sedang menikmati puisi akan 
mendapatkan keindahan itu.
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Menurut Matthew Arnold, puisi adalah di lembah kritik 
kehidupan. Artiya adalah bahwa puisi itu adalah kritik, kritik 
terhadap kehidupan. Inti dari puisi adalah kritik atau 
pertimbangan atas baik-buruknya kehidupan. Rendra misalnya, 
menulis puisi dengan judul “Kritik Pembangunan dalam Puisi”.

“Jika saya membaca sebuah buku dan buku itu membuat 
saya sedemikian menggigil sehingga tiada api yang mampu 
menghangatkan saya, segera mengetahui bahwa ubun-ubun 
saya dicomot, saya tahu itu adalah puisi”, tutur Email 
Dickinson tentang pengertian puisi. Jadi, menurut Dickinson 
puisi adalah karya bahasa yang dapat mempengaruhi hati atau 
perasaan pembacanya.

Wailace Steven berpendapat bahwa puisi adalah kenikmatan 
dalam kata dengan sarana kata-kata. Kenikmatan atau 
keindahan di sini adalah kenikmatan dan keindahan yang 
terdapat dalam kata. Kata-kata itu nikmat karena pilihan dan 
penyusunannya. Kata disususn sedemikian rupa sehingga 
menciptakan gaya tertentu. Simile misalnya. Metafora 
misalnya. Personifikasi misalnya. Dengan keindahan atau 
kenikmatan ini, maka puisi bersungsi dulce et utile.

Puisi dapat pula diartikan sebagai ekspresi yang bening dari 
perasaan yang berbaur. Ekspresi yang bening mengandung 
pengertian bahwa ekspresi itu tertata. Dikatakan tertata karena 
mengikuti kaidah tertentu. Baik kaidah bahasa maupun kaidah 
sastra. Misalnya, dalam puisi ada pengulangan bunyi seperti 
aliterasi, asonansi, anafora, ataupun epifora. Semua itu 
menyebabkan ekspresi dalam puisi menjadi bening atau tertata 
karena mengikuti kaidah tertentu.

Menurut Poerwadarminto (1982) puisi adalah karangan 
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kesusastraan yang bentuknya sajak (syair, pantun dsb). Yang 
dimaksud karangan kesusastraan tentu saja karya sastra, seperti 
cerita pendek (cerpen) dan novel. Akan tetapi, puisi itu 
bentuknya sajak, layaknya syair dan pantun. Oleh karena itu, 
dalam puisi ada ritma, rima, larik dan bait seperti telah 
disebutkan di atas. 

Puisi sering diartikan sebagai lawan bentuk prosa, seperti 
dikemukakan Wirjosoedarmo (1984:51) bahwa puisi adalah 
karangan terikat, sedangkan prosa adalah karangan bebas. 
Menurut Wirjosoedarmo (1984) yang mengikat puisi tidak lain 
adalah berbagai hal sebagai berikut: 

(a) banyaknya baris dalam setiap bait (kuplet/ strofa, suku 
karangan);

(b) banyaknya kata dalam setiap barisnya; 

(c) banyaknya suku kata dalam setiap katanya; 

(d) rima dan irama.

Berdasarkan sejumlah pendapat di atas, diketahui bahwa 
puisi terdiri atas dua unsur, yaitu struktur lahir dan struktur 
batin. Unsur struktur lahir adalah: diksi, pengimajian, kata 
konkret, versifikasi, tipografi, dan sarana retorika. Sementara 
itu, unsur struktur batin puisi adalah meliputitema, nada, 
perasaan, dan amanat. Oleh karena itu, seperti disebutkan 
Waluyo (1987) bahwa puisi adalah karya sastra yang 
mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara 
imajinatif, yang disusun dengan mengonsentrasikan semua 
kekuatan bahasa yang meliputi struktur lahir dan struktur batin. 

1.2 Ciri-ciri Puisi

Secara singkat dapat disebutkan bahwa ciri-ciri puisi adalah 
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bentuknya padat, bahasanya bermakna konotatif, dan 
tipografinya khas. Puisi itu bentuknya padat. Puisi ditulis 
dengan jumlah kata yang terbatas. Namun demikian, maknanya 
luas, membias, atau tidak tertentu. Oleh karena itu, bisa jadi 
puisi yang baik adalah puisi yang maknanya ambigu. Yang 
jelas, puisi lebih singkat daripada prosa. Walaupun ada prosa 
yang bentuknya padat dan ada puisi yang bentnya seperti prosa, 
tetapi tetap saja kita dapat membedakan antara puisi dan prosa, 
karena puisi bentuknya padat. 

Bahasa puisi pada umumnya bermakna konotatif, bermakna 
lambang. Karena puisi menyatakan sesuatu secara tidak 
langsung. Menurut Riffaterre ketidaklangsungan itu, terjadi 
karena terjadi penggantian arti, penciptaan arti, dan 
penyimpangan arti. Dalam bahasa sehari-hari terate itu artinya 
'bunga terate'. Akan tetapi, dalam puisi terate bisa berarti 
'pahlawan pendidikan'.  Inilah yang dimaksud dengan 
penggantian arti, arti yang lama digantikan dengan arti yang 
baru.

Selain penggantian arti, dalam puisi juga terjadi 
penyimpangan arti. Dalam penyimpangan arti, arti yang lama 
d i s i m p a n g k a n ,  d i s e l e w e n g k a n ,  d i b e l o k k a n  a t a u 
dimencongkan. Dalam puisi penyimpangan arti biasanya 
dilakukan dengan cara menciptakan ambiguitas, kontradiksi, 
dan nonsense. Ambiguitas berarti makna ganda, kontradiksi 
adalah suasana bertentangan atau berlawanan, sedangkan 
nonsense adalah bentuk-bentuk bahasa yang di dalam 
komunikasi biasa tidak berarti tetapi dalam puisi sangat 
bermakna. Dalam komunkasi biasa kata “winka” dan “sihka” 
tidak berarti. Demikian juga kata “tralala” dan “trilili”. Dalam 
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puisi Sutardji kata “winka“ dan “sihka” sangat berarti.

Penciptaan arti biasanya dilakukan penyair dengan 
menciptakan model pembaitan, persajakan, enjambement, 
tipografi, dan homologues. Dalam puisi bentuk-bentuk bait 
memiliki makna tersendiri. Bentuk bait berkaitan dengan 
isinya. Dalam puisi bentuk persajakan juga memiliki makna 
tersendiri. Untuk menggambarkan suasana gelap penyair 
banyak menggunakan model aliterasi. Sementara itu, untuk 
menggambarkan suasana terang, senang dan gembira banyak 
digunakan asonansi. Enjambement, tipografi, dan homologues 
juga seringkali digunakan penyair untuk menciptakan arti.

Enjambement adalah bagian baris puisi yang terdapat pada 
baris lain. Bagian ini bisa berupa kata dan bisa juga berupa 
frasa. Bait I puisi Nia Nur Adiya yang berjudul Narkoba tertulis 
begini: //Kau telah mencemari/banyak orang/Kau telah 
mencemari negeri ini/banyak pemuda-pemudi kau/racuni//. 
Baris kedua yang berbunyi /banyak orang/ sebenarnya 
merupakan bagian dari baris pertama yang berbunyi /Kau telah 
mencemari/. Demikian juga baris keenam yang berbunyi 
/racuni/, sebenarnya merupakan bagian dari baris kelima yang 
berbunyi /banyak pemuda-pemudi kau/. Jadi baris kedua dan 
keenam dalam bait tersebut merupakan contoh bentuk 
enjambement.

Tipografi sering disebut dengan ukiran bentuk. Dalam prosa, 
tipografi berupa paragraf atau alinea. Dalam puisi kehadiran 
tipografi untuk menandai pergantian bait. Pergantian pokok 
pikiran.

Sementara itu, homologus adalah bentuk-bentuk persamaan 
dalam puisi. Puisi yang jumlah baris dalam setiap baitnya sama, 
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misalnya dua baris atau tiga bagis disebut puisi yang 
berhomologus. Pantun misalnya, merupakan contoh puisi yang 
berhomologus. Puisi yang terdapat di dalamnya bentuk-bentuk 
paralelisme, disebut berhomologus.

Ciri lain karya sastra bentuk puisi adalah tipografinya khas 
puisi. Tipografi berarti ukiran bentuk atau tata wajah. Dilihat 
dari tipografinya, puisi berbeda dengan prosa. Tipografi puisi 
penyair yang satu berbeda dengan tipografi penyair lainnya. 
Bahkan, puisi yang satu tupografinya berbeda dengan puisi 
yang lain walaupun penyairnya sama.

 Itulah ciri-ciri puisi menurut salah satu sumber. Pendapat 
lain tentang ciri-ciri puisi dikemukakan Waluyo (2000: 2-13). 
Guru besar ilmu sastra Universitas Sebelas Maret ini 
berpendapat bahwa dilihat dari sisi bahasanya puisi memiliki 
ciri (1) bahasanya padat, (2) kata-katanya bermakna konotatif, 
(3) memiliki kata konkret,  (4) mengandung pengimajian, (5) 
adanya rima, dan (6) tata wajahnya khas. Tentang bahasanya 
yang padat, kata-katanya bermakna konotatif, dan tata 
wajahnya yang khas telah dibicarakan di muka. Tetang kata 
konkret, pengimajian, dan rima akan dibahas dalam unsur-
unsur pembangum puisi.

1.3 Unsur-Unsur Pembangun Puisi

Tentang unsur-unsur pembangun puisi dikemukakan oleh 
Boulton (dalam Semi, 1984: 96; Esten, 1988: 107); 
Hasanuddin, 2012: 28; Mulyono, 2013: 30), Ingarden (dalam 
Pradopo, 1987: 14; Hasanuddin, 2012: 28), dan Nurgiyantoro, 
2005: 321). Menurut Boulton unsur-unsur pembangun puisi 
meliputi bentuk fisik dan bentuk mental. Termasuk bentuk fisik 
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adalah diksi, pengimajian, kata konkret, majas, versifikasi, 
topografi, dan sarana retorika (Mulyono, 2013: 31). Sementara 
itu, termasuk bentuk mental adalah tema, nada, perasaan, dan 
amanat yang oleh Hasanuddin (2012; 28) masing-masing 
disebut sebagai tema, urutan logis, pola asosiasi, satuan arti 
yang dilambangkan, dan pola-pola citraan serta emosi.

Ingarden berpendapat bahwa termasuk unsur-unsur 
pembangun puisi adalah lapis bunyi, lapis arti, lapis dunia, dan 
lapir metafisis. Lapis pertama pembangun puisi adalah bunyi, 
karena puisi diciptakan dalam bentuk karya bahasa. Bahasa 
adalah sistem lambang bunyi. Baik pada tingkat kata, baris, 
bait, ataupun satu kesatuan puisi secara keseluruhan. Kata 
“aku” misalnya, tersusun dari bunyi /a/, /k/, dan /u/.  Sementara 
itu baris /Aku ini binatang jalang/ tersusun atas tiga lapis kata, 
yaitu “aku”, “ini”, “binatang”, dan “jalang”.

Di dalam bukunya yang berjudul Sastra Anak Pengantar 
Pemahaman Dunia Anak, Nurgiyantoro (2005: 321-353) 
menyebutkan bahwa termasuk unsur-unsur pembangun puisi 
adalah bunyi, kata, sarana retorika, dan tema. Sesuai dengan 
judul bukunya, yang dimaksud puis oleh Nurgiyantoro adalah 
puisi anak-anak. Oleh karena itu, dalam buku ini penulis 
menggunakan konsep teori Nurgiyantoro, karena contoh-
contoh analisis dalam buku ini adalah puisi anak-anak 
Indonesia.

1.4 Sekilas Abdurahman Faiz

Abdurahman Faiz lahir di Jakarta pada 15 November 1995. 
Ia lahir dari keluarga intelektual. Ibunya seorang penyair dan 
dosen Universitas Negeri Jakarta, Helvy Tiana Rosa. Sementaa 
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ayahnya seorang jurnalis senior, Tomi Setyatomo. 

Kebiasaannya menulis sudah tertanam sejak duduk di 
bangku SD. Pada Agustus 2003 Faiz menjadi Juara I Lomba 
Menulis Surat untuk Presiden Tingkat Nasional yang 
diselenggarakan oleh Dewan Kesenian Jakarta, dalam rangka 
memperingati Hari Anak Nasional 2003.

Ia banyak menulis puisi. Sejumlah buku kumpulan puisi 
yang pernah ditulisnya adalah Untuk Bunda dan Dunia (Dar! 
Mizan, 2004), dan Guru Matahari (Dar! Mizan, 2004). Selain 
itu,  Faiz (2005) juga menulis kumpulan puisi yang berjudul 
Aku Ini Puisi Cinta.

Struktur Puisi Anak-Anak Indonesia Dr. Tri Mulyono, M.Pd.



11

BAB 2 
PUISI ANAK-ANAK INDONESIA

2.1 Sekali Lagi, Puisi  

Sudah disebutkan di muka bahwa istilah puisi berasal dari 
bahasa Yunani poeio atau poio atau poiles yang artinya 
'membangun', 'menyebabkan' atau 'menimbulkan', dan  
'membuat puisi'. Dalam hal ini  poiles  berarti 'penyair' atau 
'penulis puisi' (Slametmuljana1956:74). Dalam bahasa Inggris 
puisi biasa disebut poem atau poetry. Oleh karena itu, puisi 
dapat diartikan sebagai 'membuat' atau 'pembuatan', karena 
lewat puisi pada hakikanya pembaca puisi telah membangun 
dunia tersendiri yang mungkin berisi pesan atau gambaran 
berbagai suasana, baik fisik maupun nonfisik (Aminuddin 
2003:144).

Sudjiman (1986:61) menyebutkan bahwa puisi adalah 
“ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima 
serta susunan larik dan bait”. Irama adalah alunan bunyi yang 
kedengaran pada waktu seseorang membaca sebuah karya 
sastra. Irama terjadi dari panjang-pendeknya bunyi, keras 
lembutnya tekanan suara, dan tinggi rendahnya nada. Pada 
puisi hal itu terbentuk oleh pengulangan kata, pengaturan jeda 
larik, komposisi rima, dan unsur-unsur musikal yang 
terkandung dalam lariknya.

 Matra atau metrum adalah pola irama yang terdapat dalam 
puisi. Matra terutama jelas kita lihat dalam puisi klasik. Dalam 
puisi Indonesia wujud matra berupa pertentangan suara keras 
dan lembut, tinggi dan rendah, dan cepat dan lambat secara 
teratur. Matra akan jelas ketika puisi itu dibaca. Fungsi matra 
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adalah untuk menciptakan dan mendukung efek bunyi (aufoni) 
agar puisi enak didengar pada waktu dibaca (Eddy 1991:130-
131).

 Apa yang disebut larik tidak lain adalah baris-baris puisi. 
Baris-baris puisi membentuk satu kesatuan yang biasa 
dinamakan dengan bait atau kuplet. Pada umumnya bentuk 
puisi terdiri atas sejumlah bait dan setiap baitnya terdiri atas 
sejumlah larik. Tetapi ada pula puinya yang hanya terdiri atas 
satu larik.

2.2 Sastra Anak-Anak

Puisi anak-anak merupakan bagian dari sastra anak-anak. 
Oleh karena itu, setelah membicarakan puisi anak-anak perlu 
dibicarakan sastra anak-anak. Pembicaraan sastra anak-anak 
setelah membicarakan puisi anak-anak dapat memperjelas 
pengertian puisi anak-anak itu sendiri.

Pengertian sastra anak-anak dikemukakan oleh Toha-
Sarumpaet (1976: 23), Semi (1993: 1), Noedelman (Hillman 
1995: 3), Hant (1995: 61), dan Cristantiowati (1996: 13). Toha-
Sarumpaet (1976: 23) membedakan sastra anak-anak dengan 
bacaan untuk orang dewasa. Berkaitan dengan itu, 
dikatakannya bahwa sastra anak-anak memiliki empat ciri 
sebagai berikut.

Pertama, sastra anak-anak itu bersifat tradisional. Artinya 
adalah bahwa sastra anak-anak merupakan bacaan yang 
tumbuh dan berkembang dari lapisan masyarakat sejak zaman 
dahulu. Bentuknya bermacam-macam, antara lain adalah 
mitologi, cerita-cerita binatang, dongeng, legenda, dan 
berbagai kisah kepahlawanan yang kadang romantis. 
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Kedua, sastra anak-anak bersifat idealistis. Isi sastra anak-
anak haruslah bersifat patut dan universal. Patut artinya sastra 
anak-anak ditulis berdasarkan bahan-bahan terbaik yang 
diambil dari zaman yang telah lalu dan karya-karya penulis 
terbaik pada masa kini. Universal artinya bahwa cerita anak 
memuat nilai-nilai yang kebenarannya diakui secara umum.

Ketiga, sastra anak-anak bersifat populer. Yang dimaksud 
populer adalah bahwa sastra anak-anak ditulis dengan 
mengutamakan unsur  h iburan ,  a tau  hal -hal  yang 
menyenangkan bagi anak-anak sebagai calon pembacanya. 
Sastra anak-anak juga bisa ditulis berdasarkan cerita yang 
sangat dikenal anak-anak, misalnya tentang orang tua dan guru 
yang biasanya berhubungan dengan anak-anak.

Keempat, secara teoretis sastra anak-anak dapat diartikan 
sebagai bacaan yang dikonsumsi anak-anak dengan bimbingan 
dan pengarahan orang-orang dewasa suatu masyarakat. Bukan 
hanya anak-anak yang bisa membaca. Pembaca sastra anak-
anak bisa remaja, dewasa, ataupun orang tua. Namun demikian 
sasaran utamanya adalah anak-anak. Penulisan sastra anak-
anak juga bisa dilakukan oleh orang dewasa, remaja, ataupun 
anak-anak.

Lebih lanjut, Toha-Sarumpaet (1976: 24) mengatakan 
bahwa sastra anak-anak memiliki tiga ciri. Ketiga ciri dimaksud 
adalah (1) adanya sejumlah pantangan, (2) langsung, dan (3) 
bersifat terapan. Tidak semua tema dapat diangkat sebagai 
bahan cerita anak-anak. Tema-tema keluarga seperti cinta 
asmara, ekonomi, politik, dan filsafat tidak semestinya diangkat 
untuk cerita anak-anak. Tema poligami, misalnya, tidak cocok 
untuk diangkat sebagai cerita anak-anak. 
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Sastra anak-anak juga ditulis dengan bahasa yang langsung. 
Artinya,  tidak berbelit-belit. Oleh karena itu, puisi dan cerita 
anak-anak mestinya ditulis dalam kalimat sederhanya, yaitu 
kalimat yang bentuknya tidak terlalu panjang.

Sementara itu, puisi dan cerita anak-anak biasanya ditulis 
untuk kepentingan pendidikan. Dalam cerita atau puisi anak-
anak sedapat mungkin harus terdapat nilai-nilai mulia yang 
terkandung di dalamnya. 

Sebagaimana dikutip Toha-Sarumpaet (1976: 23) Davis 
berpendapat bahwa sastra anak-anak adalah sastra yang dibaca 
anak-anak “dengan bimbingan dan pengawasan orang dewasa 
suatu masyarakat, sedang penulisannya juga dilakukan oleh 
orang dewasa”. Pendapat tersebut dapat diartikan  bahwa sastra 
anak-anak itu karya sastra yang ditulis oleh anak-anak 
walaupun tidak menutup kemungkinan ditulis pula oleh orang 
dewasa. Kata-kata “sedang penulisannya juga dilakukan oleh 
orang dewasa” menunjukkan hal itu. Dalam hal ini, kata juga 
menjadi kunci penafsiran bahwa sastra anak-anak ditulis oleh 
anak atau mereka yang masih berada dalam usia anak-anak.

Menurut Hunt (1995: 61) sastra anak-anak adalah buku 
bacaan anak yang secara khusus cocok dan dapat memuaskan 
sekelompok usia anak-anak. Pendapat tersebut dapat diartikan 
bahwa sastra anak-anak merupakan karya sastra yang sengaja 
ditulis untuk anak-anak dan isinya sesuai dengan minat, 
pengalaman, tingkat perkembangan emosi dan intelektual 
anak. 

Berkaitan dengan sastra anak-anak, Nurgiyantoro (2005: 6) 
menyatakan jika citraan dan metafora kehidupan yang 
dikisahkan berada dalam jangkauan anak-anak, baik yang 
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melibatkan aspek emosi, perasaan, pikiran, saraf sensoris 
maupun pengalaman moral, dan diekspresikan dalam bentuk-
bentuk kebahasaan yang dapat dijangkau dan dipahami oleh 
pembaca anak-anak, buku atau teks tersebut  diklasifikasikan 
sebagai sastra anak-anak. Berdasarkan pendapat tersebut, yang 
dinamakan sastra anak-anak adalah karya sastra yang bentuk 
dan isinya dapat dijangkau oleh pembaca anak-anak dan dapat 
pula dipahami mereka.

Nurgiyantoro (2005: 12-13) berpendapat bahwa penulis 
sastra anak-anak adalah anak-anak, tetapi bisa juga orang 
dewasa, karena dalam sastra anak-anak bukan penulisnya yang 
penting, tetapi niat penulisannya yang utama. Nurgiyantoro 
(2005: 12) juga menyebutkan bahwa selama ini sastra anak-
anak lebih banyak ditulis oleh orang dewasa, seperti Arswendo 
Atmowiloto, Pavan Kapoor, Bakdi Sumanto, Edi Sigar, dan 
MB Rahimsyah, W.S. Rendra, Leon Agusta, dan Taufik 
Ismai.Sebagai penulis sastra anak-anak beberapa karya 
Arswendo Atmowiloto adalah Lawan Jadi Kawan, Keluarga 
Cemara, dan Imung dan Komplotannya. 

Berdasarkan catatan Muakhir (2008) diketahui bahwa sastra 
anak-anak Indonesia selama ini memang lebih banyak berupa 
cerita, untuk bentuk puisi masih belum banyak ditulis orang. 
Oleh karena itu, penulisan buku tentang puisi anak-anak 
Indonesia sangat perlu untuk dilakukan. Harapannya adalah 
banyak penulis ,maupun calon penulis yang tertarik untuk 
menulis puisi anak-anak.

2.3 Puisi Anak-Anak

Sudah disebutkan bahwa sastra anak-anak adalah sastra 
yang dibaca anak-anak “dengan bimbingan dan pengawasan 
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orang dewasa, sedang penulisannya juga bisa dilakukan oleh 
orang dewasa. Nurgiyantoro (2005: 30-33) mengusulkan genre 
sastra anak-anak itu menjadi lima, yaitu fiksi, nonfiksi, puisi, 
sastra tradisional, dan komik. Di sini, tampak jelas bahwa puisi 
anak-anak menjadi bagian dari sastra anak-anak.

Berdasarkan hal itu, yang dimaksud dengan puisi anak-anak 
adalah puisi yang sengaja ditulis untuk terutama dibaca anak-
anak dengan bimbingan dan pengawasan orang dewasa. Karena 
puisi anak-anak pembacaannya dengan bimbingan orang 
dewasa, orang dewasa pun bisa menulis puisi anak-anak. 
Dengan seperti itu, orang dewasa dapat merencanakan puisi 
yang ditulisnya.

2.3.1 Ciri-Ciri Puisi Anak-anak

Menurut Sutawijaya et. al. (1992) puisi yang diberikan 
kepada anak-anak sebagai bahan pembelajaran apresiasi 
sastra puisi anak-anak hendaknya memiliki dua ciri, yaitu 
memenuhi aspek keterbacaan dan kesesuaian. Puisi akan 
mememenuhi ciri keterbacaan apa bila dua hal. Pertama, 
bahasa yang digunakan sebagaisarana penulisannya dapat 
dipahami anak-anak. Artinya, kosa kata yang digunakan 
dikenal oleh mereka, susunan kalimatnya sederhana 
sehingga dapat dipahami oleh anak-anak. Kedua, pesan 
yang terkandung dalam puisi anak-anak dapat dibaca dan 
dipahami anak-anak, karena tidak bersifat diaphan 
(tersembunyi), melainkan transparan.

Yang dimaksud dengan kesesuaian di sini adalah 
kesesuaiannya dengan tingkat perkembangan kejiwaan 
anak-anak. Anak SD, misalnya, pada umumnya lebih 
menyukai kisah-kisah kehidupan mereka sehari-hari, seperti 
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cerita petualangan, kehidupan keluarga, dan kejadian-
kejadian di lingkungan sekolah.

2.3.2 Macam Puisi Anak-Anak

Mengenai macam puisi anak-anak dikemukakan oleh 
Huck (1987) dan Mitchell (2003). Huck et. al. (1987: 406-
12) membedakan puisi anak-anak atas empat macam, yaitu 
balada (ballads), puisi naratif (narrative poems),  vese bebas 
(free verse), dan puisi konkret (concrete poetry). 

Menurut Huck et. al. (1987: 406) balada adalah puisi 
yang berisi cerita yang sengaja ditulis untuk dinyanyikan 
atau digubah dalam bentuk nyanyian. Karena ditulis dalam 
bentuk cerita, puisi ini mempunyai tokoh,  latar, alur, dan 
materi yang diceritakan. Puisi dalam bentuk balada tidak 
melulu berupa puisi anak-anak, melainkan puisi-puisi lain 
pada umumnya.

Menurut Mitchell (2003: 147) puisi naratif adalah puisi 
yang berisi cerita. Wujud puisi naratif bisa berupa puisi lirik, 
soneta, atau syair.Namun, satu hal yang pasti adalah bahwa 
puisi ini berisi cerita. Salah satu contoh puisi naratif adalah 
“Putri Bangau” karya Leon Agusta.

Puisi bebas disebut juga puisi modern, yaitu puisi yang 
bentuk dan isinya bebas. Bentuknya dikatakan bebas karena 
sudah tidak ada lagi ikatan-ikatan seperti yang terdapat pada 
puisi lama serupa pantun dan syair. Isinya dikatakan bebas 
karena apa pun bisa diungkapkan dalam bentuk puisi, 
termasuk ungkapan perasaan pribadi penyairnya. 
Alisjahbana menyebut puisi bebas sebagai puisi baru, yang 
merupakan bentuk perlawanan dari puisi lama layaknya 
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pantun dan syair itu.

Puisi konkret adalah puisi yang bentuknya gambar, 
misalnya gambar kucing, kambing, gambar segi tiga, segi 
empat, lingkaran, dan sebagainya. Karena bentuknya 
gambar, penikmatannya bukan dibaca, melainkan dilihat 
seperti layaknya menikmati gambar atau lukisan.

Puisi lirik adalah puisi yang menggambarkan suasana 
hati, jiwa,perasaan, dan pikiran penyairnya. Mitchell (2003: 
148)  menyebut  pu is i  l i r ik  sebaga i  pu i s i  yang 
membangkitkan emosi, perasaan, atau mood tertentu. Dalam 
puisi lirik, emosi, perasaan,dan pikiran yang menjiwai puisi 
ini diekspresikan sedemikian rupa dengan cara-cara yang 
intensif dan ekspresif. Di antara puisi-puisi anak jenis lain, 
puisi lirik terbukti paling banyak dijumpai, karena memang 
paling banyak disukai oleh penyairnya.

Sementara itu, Mitchell (2003: 147-48) membedakan 
puisi anak-anak menjadi lima, yaitu puisi naratif (narrative 
poems), puisi lirik (lyrical poems), puisi dengan bentuk 
khusus (poems with specific forms), verse bebas (free verse), 
dan puisi konkret (concrete poetry).

2.4 Kategori Anak-Anak

Puisi anak-anak adalah puisi yang sengaja ditulis dengan 
tujuan utamanya untuk dibaca anak-anak. Siapakah anak-anak 
itu? Seperti dikutip oleh Saadie dan Tarigan (Harras dan 
Tarigan, 1993: 54) Erikson mengatakan bahwa berdasarkan 
pereode perkembangan insani, yang dikategorikan anak-anak 
adalah mereka yang berada dalam rentangan usia 1 sampai 
dengan 12 tahun. Menurut Erikson (1) anak usia 1 tahun 
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mengalami perkembangan yang pesat pada rasa percaya 
dirinya; (2) anak usia 3 tahun mengalami perkembangan yang 
pesat pada rasa otonomi; (3) anak usia 3-6 tahun mengalami 
perkembangan yang pesat pada rasa inisiatif; (4) anak usia 6-12 
tahun mengalami perkembangan yang pesat pada rasa 
kewajiban atau tanggung jawab.

Huck, et.al. (1987: 64-72) mengategorikan anak-anak 
berdasarkan buku-buku yang cocok untuk bacaan anak 
menurut tahap perkembangan psikologis mereka, yaitu (1) 
sebelum sekolah (usia 1 dan 2 tahun), (2) prasekolah dan taman 
kanak-kanan (usia 3 – 5 tahun),  (3) masa awal sekolah (usia 6 
dan 7 tahun), (4) elementary tengah (usia 8 dan 9 tahun), dan 
elementary akhir (usia 10 sampai dengan 12 tahun). 
Berdasarkan pembagian itu, dapat dikategorikan sebagai anak-
anak adalah mereka yang berada dalam usia 1 hingga 12 tahun.

Menurut Piaget (dalam Ampera, 2010: 15) masa 
perkembangan intelektual anak-anak dapat dibagi dalam empat 
tahapan dan setiap tahapan mempunyai perbedaan karakter 
yang membedakan minat setiap anak pada macaan mereka. 
Keempat tahapan itu adalah (1) tahap sensori motor (the 
sensory motor period), yaitu mereka yang berada dalam usia 0 
sampai dengan 2 tahun, (2) tahap praoperasional (the 
preoperasional period), yaitu mereka yang berada dalam usia 2 
sampai dengan 7 tahun, (3) tahap operasional konkret (the 
concrete operasional), yaitu mereka yang berada dalam usia 7 
sampai dengan 11 tahun, dan (4) tahap operasional formal 
(theformal operasional), yaitu mereka yang berada dalam usia 
11 sampai dengan 12 tahun.

Berdasarkan pendapat dari berbagai sumber, diketahui 
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bahwa mereka yang termasuk anak-anak adalah yang berada 
dalam rentangan 0 sampai dengan 12 tahun. Dengan demikian, 
puisi anak-anak adalah puisi yang sengaja ditulis untuk dibaca 
atau didengarkan mereka yang berada dalam usia anak-anak 
masa awal sekolah, yaitu 6 sampai dengan 12 tahun.
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3.1 Pendahuluan 

Sastra anak-anak memiliki banyak nilai. Huch, et al. 
mengemukakan bahwa nilai yang terdapan di dalam sastra anak 
dapat digolongkan menjadi dua, yaitu nilai personal dan nilai 
pendidikan. Sastra anak-anak di dalamnya terdapat nilai 
personal jika menunjang perkembangan: emosional, 
intelektual, imajinatif, rasa sosial, rasa etis dan religius. Sastra 
anak-anak dikatakan memiliki nilai pendidikan manakala 
menunjang eksplorasi dan penemuan, perkembangan bahasa, 
penanaman wawasan multikultural, penanakan kebiasaan 
membaca, perkembangan bahasa, pengembangan nilai 
keindahan atau estetika.

Mengingat banyaknya nilai yang terdapat di dalam sastra 
anak-anak, penelitian terhadap sastra anak-anak perlu 
dilakukan, baik penelitian terhadap prosa fiksi anak, komik 
sastra anak-anak, ataupun puisi anak-anak. Buku ini, ditulis 
berdasarkan hasil penelitian terhadap puisi anak-anak 
Indonesia dengan objek kajian 19 puisi anak-anak Indonesia 
karya Abdurahman Faiz yang terkumpul dalam kumpulan puisi 
yang berjudul Untuk Bunda dan Dunia (2004). Kesembilan 
belas puisi dimaksud adalah “Hatta”, “Puisi Bunda”, “Siti dan 
Udin di Jalan”, “Harry Potter”, “Ayah Bundaku”, “Menaruh”, 
“Jalan Bunda”, “Pengungsi di Negeri Sendiri”, “Bunda 
Cintaku”, “Tujuh Luka di Hari Ulang Tahunku”, “Yanto dan 
Mazda”, “Siapa Mau Jadi Presiden?”, “Dari Seorang Anak Irak 

BAB 3
TEMA PUISI ANAK-ANAK INDONESIA

KARYA ABDURAHMAN FAIZ
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dalam Mimpiku, untuk Bush”, “Kepada Koruptur”, “Doaku 
Hari Ini”, “Bunda ke Amerika”, “Puisi Bunda 2”, “Penulis”, 
dan “Muhammad Rinduku”.

Puisi adalah sebuah struktur. Oleh karena itu, untuk dapat 
memahaminya puisi itu harus dianalisis. Puisi tersebut, 
dianalisis dari aspek strukturnya. Disebutkan oleh 
Nurgiyantoro bahwa struktur puisi meliputi tema, bunyi, kata, 
dan sarana retorika. Dalam hal ini analisis hanya dilakukan 
pada aspek itu, yaitu tema, bunyi, kata, dan sarana retorika.

3.2 Tema

Tema puisi anak Indonesia pada umumnya dibedakan 
menjadi tiga, yaitu:orang tua dan guru, binatang dan 
lingkungan alam, dan religius. 

3.2.1 Tema Orang Tua dan Guru

Tema tentang orang tua dan guru banyak ditemukan pada 
puisi anak-anak Indonesia. Beberapa contoh di antaranya 
adalah puisi-puisi yang berjudul  “Hatta”, “Puisi Bunda”, 
“Ayah Bundaku”, “Jalan Bunda”, “Bunda Cintaku”, “Yanto 
dan Mazda”, “Penulis”, “Bunda ke Amerika”, dan “Puisi 
Bunda”.

 Berikut ini puisi yang berjudul “Hatta”. Puisi tersebut 
terdiri atas satu bait. Yang dimaksud dengan Hatta adalah 
mantan Wakil Presiden RI yang pertama itu.

HATTA

Engkau adalah kenangan
yang tumbuh dalam kepada dan jiwaku
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Suatu malam kau datang dalam mimpiku
katamu:
jangan lelah menebar kebajikan
jadikan kesederhanaan
sebagai teman paling setia
Aku anak kecil
berjanji menepati
jadi akan kusurati lagi
presiden kita
hari ini

Di dalam puisi tersebut, kata yang berasal dari 
lingkungan rumah tangga adalah kata anak kecil yang 
terdapat pada baris kedelapan, yaitu /Aku anak kecil/.

Puisi yang berjudul “Ayah Bundaku” ditulis oleh 
Abdurahman Faiz. Ia adalah putra dari salah seorang 
pengarang muslim Indonesia, yaitu Helvy Tiana Rosa. Puisi 
yang berbicara tentang ayah dan bunda dimuat dalam sebuah 
kumpulan puisi yang berjudul Aku Ini Puisi Cinta (2005). 
Puisi tersebut terdiri atas empat bait. Bait I dan II terdiri atas 
empat baris. Bait III terdiri atas tiga baris, sedangkan bait IV 
terdiri atas dua baris, seperti tampak pada kutipan berikut.

AYAH BUNDAKU

Bunda
engkau adalah
rembulan yang menari
dalam dadaku
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Ayah
engkau adalah
matahari yang menghangatkan
hatiku

Ayah Bunda
kucintai kau berdua 
seperti aku mencintai surga

Semoga Allah mencintai ayah bunda
dalam tamanNya terindah nanti

Di dalam puisi tersebut kata yang berasal dari lingkungan 
rumah atau keluarga adalah kata ayah dan bunda. Ayah 
adalah orang tua (kandung) laki-laki, sedangkan bunda 
adalah orang tua (kandung) perempuan. Di dalam puisi 
tersebut bunda diibaratkan dengan rembulan yang 
menerangkan. Sementara itu, ayah diibaratkannya dengan 
matahari yang senantiasa menghangatkan.

Puisi yang berjudul “Jalan Bundaku” juga ditulis oleh 
Abdurahman Faiz. Berbeda dengan puisi yang berjudul 
“Ayah Bundaku”, puisi ini selain bentuknya sangat pendek 
juga dimuat di dalam buku yang berbeda, Untuk Bunda dan 
Dunia.

JALAN BUNDAKU

bunda
engkau yang menuntunku
ke jalan kupu-kupu
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Di dalam puisi tersebut, kata yang termasuk berada di 
dalam lingkungan rumah adalah bunda dan kupu-kupu. 
Bunda adalah orang tua (kandung) perempuan. Bunda 
disebut juga ibu, mama, mami, emak, atau simbok. Di dalam 
puisi tersebut sebagai pribadi yang menuntunnya ke jalan 
kupu-kupu. Artinya adalah bahwa sang ibu senantiasa 
membuat anaknya senang.

“Bunda Cintaku” juga termasuk puisi yang bertema 
orang tua dan guru. Bunda atau ibu adalah orang tua 
perempuan. Oleh karena itu, puisi ini termasuk puisi 
bertema orang tua dan guru. Puisi tersebut terdiri atas dua 
bait. Bait I terdiri atas dua belas baris, sedangkan bait II 
terdiri atas satu baris saja.

BUNDA CINTAKU

Bunda
kau selalu ada di sisiku
kau selalu di hatiku
senyummu rembulan
baktimu seperti matahari
yang selalu menyinari
dan cintamu adalah udara
yang kuhirup setiap hari
meski di dalam sedih 
walau dalam susah
langkahmu pasti
jadikan aku insan berarti

terimakasih bunda cintaku
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Di dalam puisi tersebut kata-kata yang berasal dari 
lingkungan keluarga adalah bunda, matahari, rembulan, dan 
udara. Kata bunda berada pada baris pertama, kata rembulan 
terdapat pada baris keempat, kata matahari terdapat pada 
baris kelima, sedangkan kata udara terdapat pada baris 
ketujuh.        

Berikut ini puisi yang berjudul “Yanto dan Mazda”. Puisi 
tersebut terdiri atas tiga bait. Bait I terdiri atas empat baris, 
bait II terdiri atas tiga baris, sedangkan bait III terduri atas 
dua baris. 

YANTO DAN MAZDA

Yanto dan Mazda, tidurlah
malam telah larut
Fredo dan Sam sedang berjuang
memusnahkan Sauron

tidakkah sebaiknya kita 
cium kening bunda
dan selekasnya masuk

lewat pintu-pintu mimpi
untuk membantu mereka?

Di dalam puisi tersebut kata-kata yang terada di 
lingkungan rumah adalah nama-nama Yanto, Mazda, Fredo, 
dan Sam. Siapa mereka itu? Mereka adalah boneka-boneka 
mainan, teman bermain dan sekaligus alat mainan si aku lirik 
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dalam puisi tersebut.

Berikut ini puisi yang berjudul “Penulis”. Puisi tersebut 
terdiri atas tiga bait. Bait I terdiri atas dua baris, bait II terdiri 
atas enam baris, sedangkan bait III terdiri atas lima baris. 

PENULIS

Ayahku wartawan
bundaku sastrawan

dan akulah dia
yang susah payah
mengumpulkan semua cinta
semua duka
menjadikannya untaian kata
yang kualamatkan pada dunia

mungkin menjadi kebaikan
yang bisa dibaca siapa saja
dan sedikit uang
untuk kesedekahkan
pada fakir miskin

Di dalam puisi tersebut kata yang berasal dari lingkungan 
rumah adalah kata ayahku dan bundaku. Kata ayahku 
terdapat pada bait I baris pertama. Sedangkan kata bundaku 
terdapat pada bair I baris kedua. Di samping itu, kata uang 
juga berasal dari di lingkungan rumah.

Berikut ini adalah puisi yang berjudul “Bunda ke 
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Amerika”. Puisi tersebut termasuk puisi yang panjang 
dibandingkan sejumlah puisi yang lain, karena terdiri atas 
enam bait. Bait I terdiri atas tiga baris,bait II terdiri atas 
empat baris, bait III terdiri atas empat baris, bait IV terdiri 
atas empat baris, bait V terdiri atas lima baris, sedangan bait 
VI terdiri atas lima baris. Kata bunda termasuk kata yang 
berasal dari lingkungan rumah.

BUNDA KE AMERIKA

Sepucuk surat undangan sampai pagi ini di rumah kami
untuk bundaku tercinta
dari universitas di Amerika

aku tahu bubdaku pintar
juga amat berbudaya
tak heran bila ia diundang bicara
sampai ke negeri adidaya

ia adalah muslimah ramah
dengan jilbab tak pernah lepas dari kepala
sehari-hari bicara benar
dan tak henti membela yang lemah

dari berita yang kubaca
amerika penuh rekayasa
khawatir pun melanda
bila jilbab dijadikan masalah
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Bagaimana bila bunda

tiba-tiba dianggap anggota alqaidah?

bukankah Presiden Amerika

menuduh dengan mudah

siapa saja yang tak dia suka?

Maka aku minta kepada Allah

agar bunda dilindungi senantiasa

bunda tersenyum dan memelukku

ia teguh pergi dengan jilbab di kepala

katanya: hanya Allah maha penjaga

Berikut ini adalah puisi yang berjudul “Puisi Bunda”. 
Puisi tersebut terdiri atas dua bait. Bait I terdiri atas sembilan 
baris, sedangkan bait II terdiri atas satu baris. Di dalam puisi 
tersebut, kata yang berada di lingkungan keluarga adalah 
kata buda yang artinya ibu atau emak dalam bahsa Jawa.

PUISI BUNDA

bunda hanya sedikit mengarang puisi untukku
tapi semakin lama kuamati
senyuman bunda adalah puisi
tatapan bunda adalah puisi
teguran bunda adalah puisi
belaian dan doanya adalah puisi cinta
yang disampaikannya padaku
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tak putus-putus
tak putus-putus

bahkan bila kutidur

3.2.2 Tema Binatang dan Lingkungan Alam

Tema binatang dan lingkungan alam juga ditemukan pada 
puisi anak-anak Indonesia. Sejumlah puisi karya 
Abdurahman Faiz yang bisa dipakai sebagai contohnya 
adalah “Siti dan Udin di Jalan”, “Pengungsi di Negeri 
Sendiri”, “Tujuh Luka di Hari Ulang Tahunku”, “Siapa Mau 
Jadi Presiden?”, “Dari Seorang Anak Irak dalam Mimpiku, 
untuk Bush”, dan “Kepada Koruptor”.

  Puisi yang berjudul “Siti dan Udin di Jalan” terdiri atas 
empat bait. Bait I terdiri atas lima baris, bait II terdiri atas 
delapan baris, bait III terdiri atas empat baris, dan bait IV 
terdiri atas empat baris. Tema tentang lingkungan, misalnya 
tampak pada bait I, yaitu pada kata jalan-jalan ibu kota yang 
terdapat pada baris kelima. Berikut ini puisi tersebut 
lengkapnya.

SITI DAN UDIN DI JALAN

Siti dan Udin namanya
sejak pagi belum makan
namun cuma seadanya
dengan membaca kecrekan
mengitari jalan-jalan ibu kota
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Siti punya ayah
seorang tukang becak
ibunya tukang cuci
berbadan ringkih
Udin tak tahu di mana ayahnya
ditinggal sejak bayi
ibunya hanya pemulung
memunguti kardus dan plastik bekas

Mereka bangun rumah
dari triplek dan kardus tebal
di tepi kali ciliwung
tapi sering kena gusur

Bila malam tiba
mereka tidur di kolong jembatan
ditemani nyanyian nyamuk
dan suara bentakan preman

Puisi yang berjudul “Pengungsi di Negeri Sendiri” terdiri 
atas dua bait. Bait I terdiri atas empat baris sedangkan bait II 
terdiri atas lima baris. Tama tentang lingkungan, khususnya 
dapat terlihat pada bait II, yaitu pada baris yang berbunyi /di 
antara tenda-tenda kumuh di sini/ yang terdapat pada baris 
kedua.

PENGUNGSI DI NEGERI SENDIRI

Tak ada lagi yang menari
di antara tenda-tenda kumuh di sini
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hanya derita yang melekat di mata
dan hati kami

Tidak satu nyanyian pun
pernah kami dendangkan lagi
hanya lagu-lagu airmata
di antara lapar, dahaga
pada pergantian musim

sampaikah padamu, saudaraku?
                         (Oktober, 2003)

Puisi yang berjudul “Tujuh Luka di Hari Ulang Tahunku” 
terdiri atas lima bait. Bait I terdiri atas empat baris, bait II 
terdiri atas sembilan baris, bait III terdiri atas empat baris, 
bait IV terdiri atas empat baris, sedangkan bait V terdiri atas 
satu baris. Tema tentang lingkungan tampak pada bait I, 
khususnya pada baris kedua yang berbunyi: /aku terjatuh di 
selokan besar/. Selokan merupakan parit sempit yang ada di 
lingkungan perumahan. Biasanya selokan digunakan untuk 
saluran air dari rumah-rumah penduduk, baik air hujan 
ataupun air buangan rumah tangga.

TUJUH LUKA DI HARI ULANG TAHUNKU
Sehari sebelum ulangtahunku
aku terjatuh di selokan besar
ada tujuh luka besar membekas, berdarah
aku mencoba tertawa, malah meringis
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Sehari sebelum ulangtahunku
negeriku masih juga begitu
lebih dari tujuh luka membekas
kemiskinan, kejahatan, 
korupsi di mana-mana, 
pengangguran, pengungsi
jadi pemandangan
yang meletihkan mata
menyakitkan hati

Tapi ada yang seperti lucu di negeriku
orang yang ketahuan berbuat jahat
tidak selalu dihukum
namun orang baik bisa dipenjara

Pada ulangtahunku yang kedelapan
aku berdiri di sini dengan tujuh luka
sambil membayangkan Indonesia Raya
dan selokan besar itu

Tiba-tiba aku ingin menangis
                        
(15 November 2003)

Puisi yang berjudul “Siapa Mau Jadi Presiden?” terdiri 
atas satu bait yang di dalamnya terdiri atas enam baris. Di 
dalam puisi tersebut, tema tentang lingkungan terdapat pada 
baris keempat yang berbunyi: /rakyat yang meminta suka/. 
Kutipan berikut ini menunjukkan hal itu.
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SIAPA MAU JADI PRESIDEN?

menjadi presiden itu
berarti melayani
dengan segenap hati
rakyat yang meminta suka
dan menyerahkan jutaan
keranjang dukanya padamu

                        (November, 2003)

Puisi yang berjudul “Dari Seorang Anak Irak dalam 
Mimpiku, untuk Bush” terdiri atas empat bait. Bait I terdiri 
atas tiga baris, bait II terdiri atas tiga baris, bait III terdiri atas 
tujuh baris, sedangkan bait IV terdiri atas tujuh baris. Tema 
tentang lingkungan, dalam puisi tersebut tardapat pada bait 
IV, khususnya pada baris kedua yang berbunyi: /kami tak 
pernah lagi melihat pelangi/.

DARI SEORANG ANAK IRAK DALAM MIMPIKU, 
UNTUK BUSH

Mengapa kau biarkan anak-anak meneguk derita
peluru-peluru itu bicara pada tubuh kami
dengan bahasa yang paling perih

Irak, Afganistan, Palestina
dan entah negeri mana lagi
meratap-ratap
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Mengapa kau koyak tubuh kami?
apa yang kau cari?
apa salah kami?
kami hanya bocah
yang selalu gemetar mendengar
keributan dan ledakan
mengapa kau perangi bapak ibu kami?

Kini
kami tak pernah lagi melihat pelangi
hanya api di matamu
dan sejarah yang perih
tapi kami sidah tak bisa lagi menangis 
Kami berdarah
Kami mati
                                 (Oktober 2003)

Puisi yang berjudul kepada koruptor terdiri atas tiga bait. 
Bair I terdiri atas empat baris, bait III terdiri atas tiga baris, 
sedangkan bait III terdiri atas tiga baris. Tema tentang 
lingkungan tampak pada bait I, khsusnya pada baris empat 
dan lima berikut//lihatlah airmata pada bocah/yang 
menderas di tiap lampu merah jalan-jalan Jakarta/.

KEPADA KURUPTOR

Gantilah makanan bapak
dengan nasi putih, sayur dan daging
jangan makan uang kami
lihatlah airmata para bocah

Struktur Puisi Anak-Anak Indonesia Dr. Tri Mulyono, M.Pd.



36

yang menderas di tiap lampu merah jalan-jalan Jakarta
dengarlah jerit lapar mereka di pengungsian
juga doa kanak-kanak yang ingin sekali sekolah

telah bapak saksikan
orang-orang miskin memenuhi seluruh negeri
tidakkah menggetarkan bapak?

Tolong, Pak
gantilah makanan bapak seperti manusia
jangan makan uang kami
                                   (Oktober, 2003)

3.2.3 Tema Religius

Tema religious juga ditemukan pada puisi anak-anak 
Indonesia karya Abdurahman Faiz. Sejumlah puisi yang 
termasuk bertema religius adalah “Harry Potter”, 
“Menaruh”, “Muhammad Rinduku”, dan “Doaku Hari Ini”. 
Dikatakan bertema religius karena membacarakan masalah 
keagamaan, khususnya Islam.

Dimulai dari puisi yang berjudul “Harry Potter”, tema 
tentang religius yang terdapat pada puisi Abdurahman Faiz 
akan digambarkan dengan jelas. Religuus berarti pengakuan 
adanya zat yang lebih tinggi di luar diri manusia.

HARY POTTER

Sudahkah kau temukan
Ramuan paling rahasia itu 
Agar seluruh seluruh orang di dunia
Bisa saling cinta?
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Kata /Bisa saling cinta/ yang terdapat pada larik terakhir 
puisi tersebut menunjukkan adanya nilai religius, sebab inti 
dari religius atau keagamaan adalah saling cinta mencintai 
antar umat manusia. Bukan sebaliknya, saling membenci 
dan membunuh.

Berikut ini puisi yang berjudul “Menaruh”. 

MENARUH

Aku menaruh semua mainan
dan teman di sisiku

Aku menaruh bunda di hatiku
dekat sekali
dengan tempat kebaikan

Tapi
Aku tak bisa menaruh Allah
Ia menaruhku di bumi
bersama bunda dan semua
Ia ada dalam setiap napas
dan penglihatanku

Allah, hari ini kumohon
taruhlah para anak jalanan, 
teman-teman kecilku yang miskin
dan menderita 
dalam belaianmu
dan buatlah ayam bunda
menjadi kaya 
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dan menaruh mereka
di ruman kami

Amin. 

Puisi tersebut terdiri atas lima bait. Bait I terdiri atas dua 
baris, bait II terdiri atas tiga bagis, bait III terdiri atas enam 
baris, bait IV terdiri atas sembilan baris, dan bait V terdiri 
atas satu baris atau larik. Pada puisi tersebut unsur religius 
tampak jelas pada bait tiga dan empat. Pada bait ketiga unsur 
religius khususnya terdapat pada baris kedua, yaitu /Aku tak 
bisa menaruh Allah/.

Sedangkan pada bait IV, unsur religius tampak pada baris 
pertama, yaitu yang lengkapnya: //Allah, hari ini 
kumohon/taruhlah para anak jalanan/teman-temanku yang 
miskin/dan menderita/dalam belaianmu/dan buatlah ayah 
bunda/menjadi kaya/dan menaruh mereka/di rumah kami//. 
Bait ini merupakan permohonan penyair kepada Allah.

Berikut ini puisi yang berjudul “Muhammad Rinduku” 
yang mengandung unsur religius itu. Kata Muhammad 
sudah menunjukkan adanya unsur religius,karena 
Muhammad adalah seorang Nabi atau Rasul bagi umat 
Islam.

MUHAMMAD RINDUKU

Kalau mencintai Muhammad
ikutilah dia
sepenuh hati
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apa yang dikatakan
apa yang dilakukan
ikuti semua jangan kau tawar lagi
sebab ialah lelaki utama itu

memang jalan yang ditempuhnya
sungguh susah
hingga dengannya terbelah bulan

tapi kalau kau mencintai Rasul ikutilah dia 
sepenuh rindumu

dan akan sampailah kau padaNya

Berikut ini puisi yang berjudul “Do'aku Hari Ini”. Puisi 
tersebut mengandung unsur religius. Kata doa menunjukkan 
hal itu, karena doa merupakan permohonan seorang manusia 
kepada Allah sebagai Tuhannya.

DOAKU HARI INI

Tuhanku
berikanlah waktumu padaku
untuk tumbuh di jalan cinta
dan menyemainya
di sepanjang jalan ayah bundaku
di sepanjang jalan Indonesiaku
di sepanjang jalan memujaMu

Amin 
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Dilihat dari aspek tema, diketahui bahwa tema yang 
paling banyak digunakan untuk penulisan puisi anak 
Indonesia adalah tema tentang orang tua dan guru, yaitu 
sebanyak sembilan puisi. Tema tentang binatang dan 
lingkungan alam ada enam judul puisi, sedangkan tema 
tentang religius ada empat judul puisi. Hal ini bisa 
dimengerti, sebagai anak-anak ide yang paling banyak 
mempengaruhinya dalah ide yang berasal dari lingkungan 
rumah dan sekolah.
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BAB 4
ASPEK BUNYI 

PADA PUISI ANAK-ANAK INDONESIA
KARYA ABDURAHMAN FAIZ

4. Bunyi

Unsur bunyi yang terdapat pada kumpulan puisi Untuk 
Bunda dan Dunia karya Abdurahman Faiz adalah meliputi 
anafora, epifora, aliterasi, dan asonansi. Keempatnya saling 
berpasangan, yaitu anafora berpasangan dengan epifora, dan  
aliterasi berpasangan dengan asonansi. Di bawah ini keempat 
unsur itu secara berturut-turut dibicarakan berdasarkan hasil 
penelitian, dimulai dari anafora dan epifora kemudian disusul 
aliterasi dan asonansi.

4.1 Anafora dan Epifora

Eddy (1991: 17) menyebutkan bahwa anofora adalah 
pengulangan bunyi yang berupa kata yang terdapat pada 
awal baris. Contoh anafora terdapat pada tiga judul puisi, 
yaitu: “Puisi Bunda”, “Muhammad Rinduku”, dan “Doaku 
Hari Ini”. 

Pada “Puisi Bunda” anafora terdapat pada bait I baris 
kedelapan dan kesembilan, yaitu //tak putus-putus/tak 
putus-putus//. Kutipan berikut menunjukkan hal itu.

PUISI BUNDA

bunda hanya sedikit mengarang puisi untukku
tapi semakin lama kuamati
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senyuman bunda adalah puisi
tatapan bunda adalah puisi
teguran bunda adalah puisi
belaian dan doanya adalah puisi cinta
yang disampaikan padaku
tak putus-putus
tak putus-putus

Bahkan bila tertidur

Dalam kutipan di atas, tampak bahwa kata tak diulang 
dua kali, yaitu pada baris kedelapan dan kesembilan bait I.

Pada puisi “Muhammad Rinduku”, anafora terdapat pada 
bait II baris pertama dan kedua, yaitu pada baris: /apa yang 
dikatakan/apa yang dilakukan/.  Kutipan berikut 
menunjukkan hal itu.

MUHAMMAD RINDUKU

Kalai kau mencintai Muhammad
ikutilah dia
sepenuh hati

apa yang dikatakan
apa yang dilakukan
ikuti semua
jangan kau tawar lagi
sebab ialah lelaki utama itu
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Pada baris pertama kata apa disebut lagi pada baris yang 
berikutnya, yaitu baris kedua bait II.

Sedangkan pada puisi “Doaku Hari Ini” anafora terdapat 
pada bait I baris kelima, keenam, dan ketujuh. Kutipan 
berikut ini menunjukka hal itu.

DOAKU HARI INI

Tuhanku
berikanlah waktumu padaku
untuk tumbuh di jalan cinta
dan menyemainya
di sepanjang jalan ayah bundaku
di sepanjang jalan Indonesiaku
di sepanjang jalan menujuMu
Amin 

Pada kutipan di atas tampak bahwa kata di diulang 
sampai tiga kali pada baris kelima, enam, dan tujuh.

Menurut Eddy (1991: 73) epifora adalah pengulangan 
bunyi yang berupa kata yang terdapat pada akhir baris. Pada 
kumpulan puisi Untuk Bunda dan Dunia, epifora terdapat 
pada puisi yang berjudul “Puisi Bunda”, yaitu pada bait I 
baris kesatu, tiga, empat, dan lima. Kutipan di bawah ini 
menunjukkan hal itu.

PUISI BUNDA

bunda hanya sedikit mengarang puisi untukku
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tapi semakin lama kuamati
senyuman bunda adalah puisi
tatapan bunda adalah puisi
teguran bunda adalah puisi
belaian dan doanya adalah puisi cinta
yang disampaikan padaku
tak putus-putus
tak putus-putus

Pada kutipan di atas kata puisi diulang tiga kali dan kata 
putus diulang dua kali. Itulah yang disebut dengan apifora.

4.2 Aliterasi dan Asonansi

Menurut Keraf (1986: 130; Hasanuddin, 2012: 60) 
aliterasi adalah pengulangan bunyi konsonan yang terdapat 
di dalam baris. Pada kumpulan puisi Untuk Bunda dan 
Dunia, contoh aliterasi terdapat pada puisi yang berjudul 
“Puisi Bunda 2” dan “Dari Seorang Anak Irak dalam 
Mimpiku, untuk Bush”. Pada puisi yang pertama, aliterasi 
terdapat pada bait I baris kedua Sedangkan pada puisi kedua, 
aliterasi terdapat pada bait I baris ketiga. Kedua puisi 
tersebut secara lengkap dikutipkan seperti di bawah ini.

PUISI BUNDA 2

Engkau adalah puisi abadiku

yang tak mungkin kutemukan dalam buku
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Pada baris kedua puisi tersebut di atas, bunyi konsonan 
/n/ diulang dua kali, yaitu pada akhir kata mungkin dan 
kutemukan.

DARI SEORANG ANAK IRAK 

DALAM MIMPIKU, UNTUK BUSH

Mengapa kau biarkan anak-anak meneguk derita
Peluru-peluru itu bicara pada tubuh kami
Dengan bahasa yang paling perih

Dalam baris ketiga bait I itu tampak jelas bahwa bunyi 
konsonan /ng/ diulang dua kali, yaitu pada kata yang dan 
paling.

Keraf (1986: 130; Hasanuddin, 2012: 61) mengaerikan 
asonanti sebagai pengulangan bunyi fokal yang terdapat 
pada kata yang letaknya di dalam baris  Pada kumpulan puisi 
Untuk Bunda dan Dunia, contoh asonansi terdapat pada 
puisi yang berjudul “Muhammad Rinduku”, “Penulis”, 
“Kepada Koruptor”, “Bunda ke Amerika”, dan “Dari 
Seorang Anak Irak dalam Mimpiku, untuk Bush”. 

Dalam puisi “Muhammad Rinduku” asonansi terdapat 
pada bait IV baris kesatu. Kutipan berikut ini menunjukkan 
hal itu.

MUHAMMAD RINDUKU

Kalai kau mencintai Muhammad
ikutilah dia
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sepenuh hati

apa yang dikatakan
apa yang dilakukan
ikuti semua
jangan kau tawar lagi
sebab ialah lelaki utama itu
memang jalan yang ditempuhnya
sungguh susah
hingga dengannya terbelah bulan

tapi kalau kau mencintai Rasul
ikutilah dia
sepenuh rindumu

dan akan sampailah kau padaNya

Dalam kutipan di atas tampak jelas bunyi /u/ pada kata 
kalau berulang pada kata kau. Itulah asonansi.

Pada puisi yang berjudul “Penulis”, asonansi terdapat 
pada bait III baris kedua. Kutipan berikut ini menunjukkan 
hal itu.

PENULIS

Ayahku wartawan
bundaku sastrawan

dan akulah dia
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yang susah payah
mengumpulkan semua cinta
semua duka
menjadikannya untaian kata
yang kualamatkan pada dunia

mungkin menjadi kebaikan
yang bisa dibaca siapa saja
dan sedikit uang
untuk kusedekahkan
pada fakir miskin

Pada bait III baris kedua tampak jelas bahwa bunyi /a/ 
berulang tiga kali, yaitu pada posisi akhir kata bisa, baca, dan 
siapa. Itulah yang disebut asonansi.

Pada puisi yang berjudul “Kepada Koruptor”, asonansi 
terdapat pada bait I baris keempat. Kutipan berikut ini 
menunjukkan hal itu.

KEPADA KORUPTOR

Gantilah makanan bapak
dengan nasi putih, sayur dan daging
jangan makan uang kami
lihatlah air mata para bocah

yang menderas di tiap lampu merah jalan-jalan Jakarta
dengarlah jerit lapar mereka di pengungsian
juga doa kanak-kanak yang ingin sekali sekolah
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Telah bapak saksikan
orang-orang miskin memenuhi seluruh negeri
tidaklah menggetarkan bapak?

Tolong, Pak
gantilah makanan bapak seperti manusia
jangan makan uang kami

Pada puisi yang berjudul “Bunda ke Amerika” contoh 
asonansi terdapat di enam tempat, yaitu pada bait I baris 
kesatu, bait II baris kesatu, bait VI baris keempat, dan bait VI 
baris kelima. Sebagai salah satu contohnya adalah sebagai 
berikut.

BUNDA KE AMERIKA

Sepucuk surat undangan sampai pagi ini di rumah kami
Untuk bundaku tercinta
Dari universitas di Amerika

Aku tahu bundaku pintar
Juga amat berbudaya
Tak heran bila ia diundang bicara
Sampai ke negeri adidaya

Ia adalah muslimah ramah
Dengan jilbab tak pernah lepas dari kepala
Sehari-hari berbicara benar
Dan tak henti membela yang lemah
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Dari berita yang kubaca
Amerika penuh rekayasa
Khawatir pun melanda
Bila jilbab dijadikan masalah

Bagaimana bila bunda
Tiba-tiba dianggap anggota alqaidah?
Bukankan Presiden Amerika
Menuduh dengan mudah
Siapa saja yang tak dia suka?

Maka aku minta kepada Allah
Agar bunda dilindungi senantiasa
Bunda tersenyum dan memelukku
Ia teguh pergi dengan jilbab di kepala
Katanya: hanya Allah maha penjaga

Dilihat dari aspek bunyi, tampak jelas bahwa aspek bunyi 
yang paling banyak digunakan oleh penyairnya adalah 
aliterasi dan asonansi daripada anafora dan epifora. Aliteasi 
dan asonansi dipergunakan untuk memperindah puisi, 
termasuk untuk menciptakan orkestrasi bunyi
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BAB 5
KATA PADA PUISI ANAK-ANAK INDONESIA

KARYA ABDURAHMAN FAIZ

Kata sering diartikan sebagai unsur sintaksis yang paling 
kecil. Dalam puisi anak Indonesia, khususnya pada kumpulan 
puisi Untuk Bunda dan Dunia, unsur kata-katanya dibedakan 
menjadi dua, yaitu kata yang berasal dari lingkungan rumah dan 
liar lingkungan rumah.

Kata-kata yang berasal dari lingkungan rumah adalah: ayah, 
bunda, rumah, buku, dan teman (boneka). Kata-kata tersebut 
terdapat pada puisi yang berjudul “Ayah Bundaku”, “Penulis”, 
“Yanto dan Mazda”, “Tujuh Luka di Hari Ulang Tahunku”, 
“Jalan Bunda”, “Doaku Hari Ini”, “Puisi Bunda”, “Menuaruh”, 
“Bunda ke Amerika”, dan “Puisi Bunda 2”. Judul-judul puisi 
tersebut sekaligus menunjukkan hal itu.

Kata-kata yang berasal dari luar lingkungan rumah adalah 
berupa: Irak, Afganistan, Palestina, Hatta, Amerika, 
Muhammad, dan Allah. Kata-kata tersebut tampak pada puisi-
puisi berikut: “Doaku Hari Ini”, “Ayah Bunda”, “Dari Seorang 
Anak Irak dalam Mimpiku, untuk Bush”, “Bunda ke Amerika”, 
“Menaruh”, dan “Hatta”. Judul-judul tersebut sekaligus 
menunjukkan hal itu.

Berdasarkan kajian di atas tampak bahwa kata-kata yang 
paling banyak digunakan oleh penyairnya adalah kata-kata di 
dalam lingkungan rumah tangga. Kata-kata itu misalnya kata-
kata ayah dan bunda. Hal ini mudah dimengerti, karena 
penulisnya sebagai usia anak-anak lebih banyak mendapatkan 
ide dari lingkungan rumah. Kata-kata yang sering muncul dari 
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lingkungan rumah adalah ibu atau bunda, ayah atau bapak atau 
papa, adik, kakak, boneka. Kata-kata dari luar rumah, misalnya 
dari sekilah seperti guru, buku, dan bisa juga papan tulis.
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BAB 6
SARANA RETORIKA 

PADA PUISI ANAK-ANAK INDONESIA
KARYA ABDURAHMAN FAIZ

6. Sarana Retorika

Sudah disebutkan di muka bahwa sarana retorika itu 
meliputi pemajasan, pengimajian, dan penyiasatan struktur.

6.1 Pemajasan

Pemajasan bentuknya ada bermacam-macam, akan tetapi 
berkaitan dengan puisi anak yang paling banyak digunakan 
penyair dalam puisi-puisinya adalah simile, metafora, dan 
personifikasi.

Simile disebut juga dengan persamaan, yaitu 
“perbandingan yang bersifat eksplisit”. Yang dimaksud 
dengan perbandingan yang bersifat eksplisit ialah bahwa ia 
langsung menyatakan sesuatu sama dengan hal yang lain. 
Sebagai tandanya, dalam simile dipergunakan kata-kata 
pembanding seperti: seperti, sama, sebagai, bagaikan, 
laksana, dan sebagainya. 

Dalam kumpulan puisi Untuk Bunda dan Dunia majas 
simile tampak pada puisi yang berjudul “Bunda Cintaku”, 
khususnya terdapat pada bait I baris kelima yang berbunyi: 
/Baktimu seperti matahari/.

BUNDA CINTAKU

Bunda
Kau slalu ada di sisiku
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Kau selalu di hatiku
Senyummu rembulan
Baktimu seperti matahari
Yang setia menyinari
Dan cintamu adalah udara 
Yang kuhirup setiap hari
Meski di dalam sedih
Walau dalam susah
Langkahmu pasti
Jadikan aku insan berarti

Terima kasih bunda cintaki 
                     (November, 2002).

Sudah disebutkan di muka bahwa simile adalah majas 
perbandingan yang salah satu cirinya adalah menggunakan 
kata pembanding seperti: seperti, bagai, bagaikan, bak, dan 
sejenisnya. Oleh karena itu baris kelima bait I puisi tersebut 
merupakan kasus majas simile. Baris tersebut dikatakan 
sebagai contoh majas simile, karena menggunakan kata 
seperti. Jadi, dalam baris itu baikti ibunda dibandingkan 
dengan matahari yang senantiasa menyinari bumi tanpa 
pandang bulu.      

 Hampir sama dengan simile adalah metafora. Metafora 
adalah “semacam analogi yang membandingkan dua hal 
secara langsung, tetapi  dalam bentuk yang singkat”. Contoh 
metafora misalnya: bunga bangsa, buaya darat, buah hati, 
cindera mata, sapu tangan, dan panjang tangan. Sebagai 
bentuk perbandingan langsung,  metafora  t idak 
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menggunakan kata-kata pembanding seperti: seperti, bak, 
bagai, bagaikan, dan semacamnya.

Di dalam kumpulan puisi Untuk Bunda dan Dunia majas 
metafora terdapat pada sejumlah puisi, yaitu untuk puisi 
yang berjudul: “Hatta”, “Puisi Bunda”, “Ayah Bundaku”, 
“Jalan Bunda”, “Pengungsi di Negeri Sendiri”, “Tujuh Luka 
di Hari Ulang Tahunku”, “Yanto dan Mazda”, “Siapa Mau 
Jadi Presiden”, “Dari Seorang Anak Irak dalam Mimpiku, 
untuk Bush”, “Doaku Hari Ini”,  dan “Puisi Bunda 2”. 
Penjelasan berikut ini menunjukkan hal itu.

Puisi yang berjudul “Hatta” terdiri atas satu bait yang 
terdapat di dalamnya dua belas baris. Majas metafora 
terdapat pada baris pertama yang berbunyi /Engkau adalah 
kenangan/. Untuk lebih jelasnya di bawah ini dikutipkan 
secara lengkap puisi yang berjudul “Hatta” itu.

HATTA

Engkau adalah kenangan
yang tumbuh dalam kepada dan jiwaku
Suatu malam kau datang dalam mimpiku
katamu:
jangan lelah menebar kebajikan
jadikan kesederhanaan
sebagai teman paling setia
Aku anak kecil
berjanji menepati
jadi akan kusurati lagi
presiden kita
hari ini
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Puisi yang berjudul “Puisi Bunda” terdiri atas satu bait 
sembilan baris. Majas metafora terdapat pada baris tiga, 
empat, lima, dan enam, yang berbunyi //.../senyum bunda 
adalah puisi/tatapan bunda adalah puisi/teguran bunda 
adalah puisi/belaian dan doanya dalah puisi cinta//. Kutipan 
berikut ini menunjukkan hal itu.

PUISI BUNDA

bunda hanya sedikit mengarang puisi untukku
tapi semakin lama kuamati
senyuman bunda adalah puisi
tatapan bunda adalah puisi
teguran bunda adalah puisi
belaian dan doanya adalah puisi cinta
yang disampaikan padaku
tak putus-putus
tak putus-putus

Puisi yang berjudul “Ayah Bundaku” terdiri atas empat 
bait. Bait I terdiri atas empat baris, bait II terdiri atas empat 
baris, bait III terdor atas tiga baris, dan bait IV terdiri atas dua 
baris. Majas metafora, dalam puisi tersebut tampak pada bait 
I dan II. Pada bait I bunda diibaratkan dengan rembulan yang 
menari. Sedangkan ayah diibaratkannya dengan matahari 
yang menghangatkan.

AYAH BUNDAKU

Bunda
Engkau adalah

Struktur Puisi Anak-Anak Indonesia Dr. Tri Mulyono, M.Pd.



56

Rembulan yang menari
Dalam dadaku

Ayah
Engkau adalah
Matahari yang menghangatkan
Hatiku

Ayah Bunda
Kucintai kau berdua 
Seperti aku mencintai surga

Semoga Allah mencintai ayah bunda
Dalam tamanNya terintah nanti

Puisi yang berjudul “Jalan Bundaku” di dalamnya terdiri 
atas satu bait dan tiga baris. Di dalam puisi tersebut, majas 
metafora terdapat pada baris ketiga yang berbunyi: /ke jalan 
kupu-kupu/.

JALAN BUNDAKU

buda
engkau yang menuntunku
ke jalan kupu-kupu

Puisi yang berjudul “Bunda Cintaku” terdiri atas dua bait. 
Bait I terdiri atas dua belas baris. Sedangkan bait II terdiri 
atas satu baris. Majas metafora tampak pada baris keempat 
yang berjudul: /senyummu rembulan/. Dalam konteks ini, 
yang dimaksud –mu di sini adalah bunda. Majas metafora 
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juga terdapat pada ungkapan /Dan cintamu adalah udara/ 
yang terdapat pada baris tujuh. Dalam konteks tersebut, 
senyum bunda diibaratkan dengan udara.

BUNDA CINTAKU

Bunda
Kau slalu ada di sisiku
Kau selalu di hatiku
Senyummu rembulan
Baktimu seperi matahari
Yang setia menyinari
Dan cintamu adalah udara 
Yang kuhirup setiap hari
Meski di dalam sedih
Walau dalam susah
Langkahmu pasti
Jadikan aku insan berarti

Terima kasih bunda cintaki
         (November, 2002).

Puisi yang berjudul “Puisi Bunda 2” di dalamnya terdiri 
atas satu bait dua baris. Majas metafora tampak pada baris 
pertama yang berbunyi: /Engkau adalah puisi abadiku/. Jadi, 
dalam konteks ini bunda diibaratkan dengan puisi. Kutipan 
berikut ini menunjukkan hal itu.

PUISI BUNDA 2
Engkau adalah puisi abadiku
yang tak mungkin kutemukan dalam buku
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Personifikasi atau prosopopoeia ialah “semacam gaya 
bahasa kiasan yang menggambarkan benda-benda mati atau 
barang-barang yang tidak bernyawa seolah-olah memiliki 
sifat-sifat kemanusiaan”. Daun nyiur yang melambai, 
burung nuri yang menari, patung batu yang diam membisu, 
dikatakan sebagai contoh personifikasi itu.

Dalam kumpulan puisi yang berjudul Untuk Bunda dan 
Dunia majas personifikasi terdapat pada puisi yang berjudul 
“Hatta”, “Siti dan Udin di Jalan”, “Ayah Bundaku”, dan 
“Dari Seorang Anak Irak”. Puisi yang pertama lengkahpnya 
adalah sebagai berikut.

HATTA

Engkau adalah kenangan
yang tumbuh dalam kepada dan jiwaku
Suatu malam kau datang dalam mimpiku
katamu:
jangan lelah menebar kebajikan
jadikan kesederhanaan
sebagai teman paling setia
Aku anak kecil
berjanji menepati
jadi akan kusurati lagi
presiden kita
hari ini

Di dalam puisi tersebut, khususnya pada baris enam dan 
tujuh,  dikatakan bahwa / jangan le lah menebar 
kebajikan/jadikan kesederhanaan/sebagai teman paling 
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setia//. Sebagaimana manusia, kesederhanaan disuruh 
dijadikan teman paling setia. Itulah majas personifikasi.

 Pada puisi yang berjudul “Siti dan Udin di Jalan” majas 
personifikasi tampak pada bait keempat, khususnya pada 
baris yang berbunyi // . . /mereka tidur di kolong 
jembatan/ditemani nyanyian nyamuk/. Di dalam baris 
tersebut dikatakan bahwa nyanyian nyamuk dijadikan teman 
tidur. Itulah majas personifikasi.

SITI DAN UDIN DI JALAN

Siti dan Udin namanya
sejak pagi belum makan
namun cuma seadanya
dengan membaca kecrekan
mengitari jalan-jalan ibu kota

Siti punya ayah
seorang tukang becak
ibunya tukang cuci
berbadan ringkih
Udin tak tahu di mana ayahnya
ditinggal sejak bayi
ibunya hanya pemulung
memunguti kardus dan plastik bekas

Mereka bangun rumah
dari triplek dan kardus tebal
di tepi kali ciliwung
tapi sering kena gusur
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Bila malam tiba
mereka tidur di kolong jembatan
ditemani nyanyian nyamuk
dan suara bentakan preman

Di dalam puisi yang berjudul “Ayah Bundaku” bunda 
diibaratkan sebagai rembulan yang menari. Kata-kata 
“rembulan yang menari”, yang terdapat pada bait I baris 
ketiga itu merupakan majas personifikasi.

AYAH BUNDAKU

Bunda
Engkau adalah
Rembulan yang menari
Dalam dadaku

Ayah
Engkau adalah
Matahari yang menghangatkan
Hatiku

Ayah Bunda
Kucintai kau berdua 
Seperti aku mencintai surga

Semoga Allah mencintai ayah bunda
Dalam tamanNya terintah nanti

Di dalam puisi yang berjudul “Dari Seorang Anak Irak 
dalam Mimpiku, untuk Bush” majas personifikasi tampak 
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jelas terdapat pada bait I baris kedua yang berbunyi: /peluru-
peluru itu bicara pada tubuh kami/. Kata peluru-peluru yang 
biasa pada tubuh kami itu merupakan bentuk majas 
personifikasi. Seperti manusia, peliru-peluru bisa berbicara.

DARI SEORANG ANAK IRAK DALAM 
MIMPIKU, UNTUK BUSH

Mengapa kau biarkan anak-anak meneguk derita
peluru-peluru itu bicara pada tubuh kami
dengan bahasa yang paling perih
Irak, Afganistan, Palestina
dan entah negeri mana lagi
meratap-ratap

Mengapa kau koyak tubuh kami?
apa yang kau cari?
apa salah kami?
kami hanya bocah
yang selalu gemetar mendengar
keributan dan ledakan
mengapa kau perangi bapak ibu kami?

Kini
kami tak pernah lagi melihat pelangi
hanya api di matamu
dan sejarah yang perih
tapi kami sidah tak bisa lagi menangis 
Kami berdarah
Kami mati
                                 (Oktober 2003)
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6.2 Pengimajian

Pengimajian atau pencitraan itu ada bermacam-macam. 
Akan tetapi berkaitan dengan puisi anak pengimajian yang 
paling dominan adalah ada dua, yaitu imaji visual dan imaji 
auditif.

Imaji visual adalah imaji yang berkaitan dengan indera 
penglihatan. Imaji visual biasanya berupa benda-benda, 
binatang, manusia, atau tumbuh-tumbuhan. Semua yang 
dapat dilihat disebut imaji visual. Dalam kumpulan puisi 
Untuk Bunda dan Dunia, contoh imaji visual terdapat pada 
semua puisi yang ada di dalamnya, yaitu “Hatta”, “Puisi 
Bunda”, “Siti dan Udin di Jalan”, “Harry Potter”, “Ayah 
Bundaku”, “Menaruh”, “Jalan Bunda”, “Pengungsi di 
Negeri Sendiri”, “Bunda Cintaku”, Tujuh Luka di Hari 
Ulang Tahunku”, “Yanto dan Mazda”, “Siapa Mau Jadi 
Presiden?”, “Dari Seorang Anak Irak dalam Mimpiku, untuk 
Bush”, “Penulis”, “Muhammad Rinduku”, “Kepada 
Koruptor”, “Doaku Hari Ini”, “Bunda ke Amerika”, dan 
“Puisi Bunda 2”

Dalam puisi yang berjudul “Hatta”, imaji visual terdapat 
dalam kata anak kecil. Dalam puisi yang berjudul “Puisi 
Bunda”, imaji visual terdapat pada kata bunda. Dalam puisi 
yang berjudul “Siti dan Udin di Jalan”, imaji visual terdapat 
dalam kata Siti, Udin, jembatan, sekolah, dan rumah. Dalam 
puisi yang berjudul “Harry Potter”, imaji visul terdapat 
dapat kata ramuan. Dalam puisi yang berjudul “Ayah 
Bundaku”, imaji visual terdapat dalam kata ayah dan bunda. 
Dalam puisi yang berjudul “Menaruh”, imaji visual terdapat 
dalam kata mainan, bunda, bumi, dan anak jalanan. Dalam 
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puisi yang berjudul “Jalan Bunda”, imaji visual terdapat 
pada kata bunda dan kupu-kupu. Dalam puisi yang berjudul 
“Pengungsi di Negeri Sendiri”, imaji visual terdapat pada 
kata tenda-tenda kumuh. Dalam puisi yang berjudul “Bunda 
Cintaku”, imaji visual terdapat pada kata bunda dan 
matahari. Dalam puisi yang berjudul “Tujuh Luka di Hari 
Ulang Tahunku”, imaji visual terdapat pada kata selokan 
besar. Dalam puisi yang berjudul “Yanto dan Mazda”, imaji 
visual terdapat pada kata Yanto, Mazda, Fredo, dan Sam. 
Dalam puisi yang berjudul “Siapa Mau Jadi Presiden?”, 
imaji visual terdapat pada kata keranjang. Dalam puisi yang 
berjudul “Dari Seorang Anak Irak dalam Mimpiku, untuk 
Bush”, imaji visual terdapat pada kata peluru-peluru dan 
tubuh. Dalam puisi yang berjudul “Penulis”, imaji visual 
terdapat pada kata ayah dan bundaku. Dalam puisi 
“Muhammad Rinduku”, imaji visual terdapat pada kata 
Muhammad. Dalam puisi yang berjudul “Kepada 
Koruptor”, imaji visual terdapat pada kata jalan dan 
bundaku. Dalam puisi “Doaku Hari Ini”, imaji visual 
terdapat pada kata jalan dan bundaku. Dalam puisi yang 
berjudul “Bunda ke Amerika”,  imaji visual terdapat pada 
kata bunda dan jilbab, sedangkan dalam puisi yang berjudul 
“Puisi Bunda 2” imaji visual terdapat pada kata puisi.

Imaji auditif adalah imaji yang berkaitan dengan indera 
pendengaran. Semua bunyi, suara benda atau alat termasuk 
imaji auditif. Dengan demikian, suara gendang dan suara 
seruling termasuk imaji auditif. Pun kicau burung dan kokok 
ayam.  Di dalam kumpulan puisi Untuk Bunda dan Dunia, 
pengimajian auditif terdapat puisi yang berjudul “Siti dan 
Udin di Jalan”, “Pengungsi di Negeri Sendiri”, dan “Dari 
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Seorang Anak Irak dalam Mimpiku, untuk Bush”. 

Di dalam puisi yang berjudul “Siti dan Udin di Jalan” 
imaji auditif berupa kata kecrekan yang terdapat pada bait I 
dan kata nyanyian nyamuk yang terdapat pada bait IV. 
Dengan kata kecrekan pembaca diingatkan pada bunyi 
kecrekan. Dengan kata nyanyian nyamuk pembaca 
diingatkan pada suara nyamuk pada malam hari.

Di dalam puisi yang berjudul “Pengungsi di Negeri 
Sendiri” imaji auditif terdapat pada kata lagu-lagu airmata 
yang terdapat pada bait II. Kata-kata tersebut mengingatkan 
pada pembaca suara tangis seorang manusia.

Di dalam puisi yang berjudul “Dari Seorang Anak Irak 
dalam Mimpiku, untuk Bush” imaji auditif terdapat pada 
kata: /peluru-peluru itu bicara pada tubuh kami/ yang 
terdapat pada bait I baris kedua. Kata-kata tersebut 
mengingatkan pembaca pada suara bedhil waktu perang 
meletus. 

6.3 Penyiasatan Struktur

Penyiasatan struktur macamnya banyak. Akan tetapi 
yang paling pokok dalam puisi anak adalah: repetisi, 
paralelisme, dan pertanyaan retoris.

Repetisi oleh Keraf dikategorikan sebagai jenis gaya 
bahasa berdasarkan struktur kalimat. Selain repetisi, 
termasuk jenis majas ini adalah paralelisme, klimaks, 
antiklimaks, dan antitesis. Repetisi adalah “perulangan 
bunyi, suku kata, kata atau bagian kalimat yang dianggap 
penting untuk memberi tekanan dalam sebuah konteks yang 
sesuai”.Dalam kumpulan puisi Untuk Bunda dan Dunia, 
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contoh repetisi terdapat pada puisi yang berjudul “Puisi 
Bunda”, “Siti dan Udin di Jalan”, dan “Kepada Koruptor”.

Dalam puisi yang berjudul “Puisi Bunda”, repetisi 
terdapat pada baris delapan dan sembilan. Kutipan berikut 
ini menunjukkan hal itu.

tak putus putus

tak putus putus

Dalam puisi yang berjudul “Siti dan Udin di Jalan” 
repetisi terdapat pada baris yang berbunyi /Siti dan Udin 
namanya/ yang terdapat pada baris pertama bait I. Baris 
tersebut diulang pada baris pertama bait V.

Dalam puisi yang berjudul “Kepada Koruptor” repetisi 
terdapat pada kata-kata yang berbunyi /jangan makan uang 
kami/ yang terdapat pada baris ketiga bait I. Baris tersebut 
diulang pada baris ketiga bait III.

Paralelisme adalah semacam gaya bahasa yang berusaha 
mencapai kesejajaran dalam pemakaian kata-kata atau frase-
frase yang menduduki fungsi yang sama dalam bentuk 
gramatikal yang sama. Dalam paralelisme, kata-kata yang 
bentuknya sama ditempatkan pada posisi yang sama dalam 
kalimat.

PUISI BUNDA

bunda hanya sedikit mengarang puisi untukku
tapi semakin lama kuamati
senyuman bunda adalah puisi
tatapan bunda adalah puisi
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teguran bunda adalah puisi
belaian dan doanya adalah puisi cinta
yang disampaikan padaku
tak putus-putus
tak putus-putus

Pada puisi di atas, paralelisme terdapat pada baris 3, 4, 
dan 5, yang berbunyi /senyuman bunda adalah puisi/tatapan 
bunda adalah puisi/tegran bunda adalah puisi/.

AYAH BUNDAKU

Bunda
Engkau adalah
Rembulan yang menari
Dalam dadaku

Ayah
Engkau adalah
Matahari yang menghangatkan
Hatiku

Ayah Bunda
Kucintai kau berdua 
Seperti aku mencintai surga

Semoga Allah mencintai ayah bunda
Dalam tamanNya terintah nanti

Pada puisi di atas, paralelisme terjadi pada tingkat bait. 
Bait I, II, dan III mempunyai hubungan paralel atau sejenis, 
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misalnya sama-sama terdieiri atas empat baris dan baris 
kedua sama-sama terdiri atas dua kata.

MENARUH

Aku menaruh semua mainan
dan teman di sisiku
Aku menaruh bunda di hatiku
dekat sekali
dengan tempat kebaikan

Tapi
Aku tak bisa menaruh Allah
Ia menaruhku di bumi
bersama bunda dan semua
Ia ada dalam setiap napas
dan penglihatanku

Allah, hari ini kumohon
taruhlah para anak jalanan, 
teman-teman kecilku yang miskin
dan menderita 
dalam belaianmu
dan buatlah ayam bunda
menjadi kaya 
dan menaruh mereka
di ruman kami

Amin. 
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Di dalam puisi yang berjudul “Menuruh”, contoh 
paralelisme tampak jelas pada hubungan antara bait I dan 
bait II, yaitu pada larik /Aku menaruh semua mainan/dan 
teman di sisiku/ dan /Aku menaruh bunda di hatiku/dekat 
sekali/dengan tempat kebaikan/.

BUNDA CINTAKU

Bunda
Kau slalu ada di sisiku
Kau selalu di hatiku
Senyummu rembulan
Baktimu seperi matahari
Yang setia menyinari
Dan cintamu adalah udara 
Yang kuhirup setiap hari
Meski di dalam sedih
Walau dalam susah
Langkahmu pasti
Jadikan aku insan berarti
Terima kasih bunda cintaki
                          (November, 2002).

 Pada puisi yang berjudul “Bunda Cintaku”, paralelisme 
tampak pada bait I, yaitu pada baris kedua dan ketiga yang 
berbunyi /Kau slalu ada di sisiku/

Kau selalu di hatiku/.
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PENULIS

Ayahku wartawan
bundaku sastrawan

dan akulah dia
yang susah payah
mengumpulkan semua cinta
semua duka
menjadikannya untaian kata
yang kualamatkan pada dunia
mungkin menjadi kebaikan
yang bisa dibaca siapa saja
dan sedikit uang
untuk kusedekahkan
pada fakir miskin

Di dalam puisi yang berjudul “Penulis” tampak jelas 
bahwa paralelisme ada pada bait I yang berbunyi /Ayahku 
wartawan/bundaku sastrawan/. 

DARI SEORANG ANAK IRAK DALAM 
MIMPIKU, UNTUK BUSH

Mengapa kau biarkan anak-anak meneguk derita
peluru-peluru itu bicara pada tubuh kami
dengan bahasa yang paling perih

Irak, Afganistan, Palestina
dan entah negeri mana lagi
meratap-ratap
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Mengapa kau koyak tubuh kami?
apa yang kau cari?
apa salah kami?
kami hanya bocah
yang selalu gemetar mendengar
keributan dan ledakan
mengapa kau perangi bapak ibu kami?

Kini
kami tak pernah lagi melihat pelangi
hanya api di matamu
dan sejarah yang perih
tapi kami sidah tak bisa lagi menangis 
Kami berdarah
Kami mati
                                      (Oktober 2003)

Pada puisi yang berjudul “Dari Seorang Anak Irak dalam 
Mimpiku, untuk Bush” paralelisme terdapat pada pait I dan 
bait III, yaitu dalam baris yang berbunyi/Mengapa kau 
biarkan anak-anak meneguk derita/ dan /mengapa kau koyak 
tubuh kami/.

MUHAMMAD RINDUKU

Kalai kau mencintai Muhammad
ikutilah dia
sepenuh hati

apa yang dikatakan
apa yang dilakukan
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ikuti semua
jangan kau tawar lagi
sebab ialah lelaki utama itu
memang jalan yang ditempuhnya
sungguh susah
hingga dengannya terbelah bulan

tapi kalau kau mencintai Rasul
ikutilah dia
sepenuh rindumu

dan akan sampailah kau padaNya

Di dalam puisi yang berjudul “Muhammad Rinduku” di 
atas, paralelisme terdapat pada bait II, yaitu pada baris yang 
berbunyi /apa yang dikatakan/

apa yang dilakukan/.

DOAKU HARI INI

Tuhanku
berikanlah waktumu padaku
untuk tumbuh di jalan cinta
dan menyemainya
di sepanjang jalan ayah bundaku
di sepanjang jalan Indonesiaku
di sepanjang jalan menujuMu
Amin 

Sedangkan pada puisi yang berjudul “Doaku Hari Ini”, 
paralelisme terdapat pada baris-baris yang berbunyi: /di 
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sepanjang jalan ayah bundaku/di sepanjang jalan 
Indonesiaku/di sepanjang jalan menujuMu/.

Pertanyaan retoris terdapat pada sejumlah puisi, yaitu: 
“Hary Potter”, “Pengungsi di Negeri Sendiri”, “Yanto dan 
Mazda”, “Dari Seorang Anak Irak dalam Mimpiku”, 
“Kepada Koruptor”, dan “Bunda ke Amerika”. Berikut ini 
penjelasan hal itu.

HARY POTTER

Sudahkah kau temukan
Ramuan paling rahasia itu 
Agar seluruh seluruh orang di dunia
Bisa saling cinta?

Pada puisi di atas, pertanyaan retoris tampak pada baris 
yang berbunyi /Bisa saling cinta?/ yang terdapat pada baris 
terakhir.

PENGUNGSI DI NEGERI SENDIRI

Tak ada lagi yang menari
di antara tenda-tenda kumuh di sini
hanya derita yang melekat di mata
dan hati kami

Tidak satu nyanyian pun
pernah kami dendangkan lagi
hanya lagu-lagu airmata
di antara lapar, dahaga
pada pergantian musim
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sampaikah padamu, saudaraku?
                        (Oktober, 2003)

Di dalam puisi yang berjudul “Pengungsi di Negeri 
Sendiri” terdapat pada bait ketiga yang berbinyi /sampaikah 
padamu, saudaraku?/. sedangkan pada puisi yang berjudul 
“Yanto dan Masda” pertanyaan retoris terdapat pada baris 
yang berbunyi /untuk membantu mereka?/.

YANTO DAN MAZDA

Yanto dan Mazda, tidurlah
malam telah larut
Fredo dan Sam sedang berjuang
memusnahkan Sauron

tidakkah sebaiknya kita 
cium kening bunda
dan selekasnya masuk

lewat pintu-pintu mimpi
untuk membantu mereka?

DARI SEORANG ANAK IRAK DALAM 
MIMPIKU, UNTUK BUSH

Mengapa kau biarkan anak-anak meneguk derita
peluru-peluru itu bicara pada tubuh kami
dengan bahasa yang paling perih
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Irak, Afganistan, Palestina
dan entah negeri mana lagi
meratap-ratap

Mengapa kau koyak tubuh kami?
apa yang kau cari?
apa salah kami?
kami hanya bocah
yang selalu gemetar mendengar
keributan dan ledakan
mengapa kau perangi bapak ibu kami?

Kini
kami tak pernah lagi melihat pelangi
hanya api di matamu
dan sejarah yang perih
tapi kami sidah tak bisa lagi menangis 
Kami berdarah
Kami mati
                                 (Oktober 2003)

Pada puisi yang berjudul “Dari Seorang Anak Irak dalam 
Mimpiku, untuk Bush” terdapat pada bait III seperti tampak 
pada kutipan di atas.

KEPADA KORUPTOR

Gantilah makanan bapak
dengan nasi putih, sayur dan daging
jangan makan uang kami
lihatlah air mata para bocah
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yang menderas di tiap lampu merah jalan-jalan Jakarta
dengarlah jerit lapar mereka di pengungsian
juga doa kanak-kanak yang ingin sekali sekolah

Telah bapak saksikan
orang-orang miskin memenuhi seluruh negeri
tidaklah menggetarkan bapak?

Tolong, Pak
gantilah makanan bapak seperti manusia
jangan makan uang kami

Sementara itu, pada puisi yang berjudul “Kepada 
Koruptor”, pertanyaan retoris tampak pada bait III, 
khususnya pada baris yang berbunyi /tidaklah menggetarkan 
bapak?/.

6.4 Pertanyaan Retoris

Pertanyaan retoris atau erotesis adalah pertanyaan yang 
dipergunakan dalam puisi untuk mencapai efek yang lebih 
mendalam dan penekanan yang lebih wajar dan tidak 
menghendaki adanya jawaban. Dalam kumpulan puisi anak-
anak Aku Ini Puisi Cinta karya Abdurahman Faiz (2005) 
ditemukan pada puisi yang berjudul “Harry Potter”, “Bunda 
ke Amerika”, “Dari Seorang Anak Irak dalam Mimpiku, 
untuk Bush”, “Bukan Puisi tapi Surat, untuk Presiden 
Baruku”, “Balada Sri dan Nirmala”, dan “Sajak Anti 
Perang”. 

“Harry Potter” merupakan puisi pendek Faiz. Puisi ini 
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terdiri saru bait dan empat baris. Pertanyaan retotis 
ditemukan pada baris keempat. Puisi dimaksud lengkapnya 
adalah //Sudahkan kau temukan/ramuan paling rahasia 
itu/agar seluruh orang di dunia/bisa saling cinta?//.

Puisi Faiz yang berjudul “Bunda ke Amerika” terdiri atas 
enam bait. dalam puisi tersebut, pertanyaan retoris 
ditemukan pada bait V yang lengkapnya sebagai berikut 
/ / B a g a i m a n a  b i l a  b u n d a / t i b a - t i b a  d i a n g g a p 
anggota/alqaidah?/bukankah Presiden Amerika/menuduh 
dengan mudah/siapa saja yang tak dia sukai?//.

Sementara itu, dalam puisi yang berjudul “Dari Seorang 
Anak Irak dalam Mimpiku, untuk Bush” yang terdiri atas 
empat bait itu pertanyaan retoris ditemukan pada bait III 
yang lengkapnya berbunyi //Mengapa kau koyak tubuh 
kami?/apa yang kau cari?/apa salah kami?/kami hanya 
bocah/yang selalu gemetar mendengar/keributan dan 
ledakan/mengapa kau perangi bapak inu kami//.
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